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Abstract 
The development of technology in the educational aspect has developed rapidly with the availability 
of learning materials which are easy to operate so it can improve student’s learning outcomes. This 
research aims to develop an EPUB-based E-Module that is tested to be feasible and effective through 
the expert validation tests and can improve OTKP students’ learning outcomes in SMKN Mojoagung. 
The method used in this study is R & D or Research and Development by using the ADDIE model. The 
subjects of this research are material expert, module expert, and students of class X OTKP SMKN 
Mojoagung. There are two types of data used in this research; quantitative and qualitative which are 
obtained from interviews, questionnaires, and tests. The students’ learning outcomes are analyzed 
using normality tests and independent sample t-tests. This research produces an E-Module in 2nd 
semester Correspondence subject of class X OTKP which contains interactive contents and features 
to attract students’ learning interest. The developed E-Module is said to be very feasible through the 
validation by material expert, module expert, and small group trial. In addition, the Correspondence 
E-Module is said to be effective as evidenced by the significant difference of students’ learning 
outcomes between the experimental class, whitch uses E-Module, and control class, who didn’t use 
it. In the cognitive aspect, the average of the student’s learning outcomes was 86.72 which was higher 
than the control class that reached 82.00. Like cognitive scores, the psychomotor score of the 
experimental class is also higher than the control class. Based on the research conducted, it is 
recommended that the Correspondence E-Module can be used as learning material for students. 

Keywords: e-module; EPUB; kotobee; learning outcomes; correspondence 

Abstrak 
Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan sudah berkembang pesat dengan tersedianya 
bahan pendukung belajar yang mudah digunakan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan E-Modul berbasis EPUB yang teruji layak dan efektif 
melalui uji validasi ahli materi dan ahli modul serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas X OTKP SMKN Mojoagung. Metode yang digunakan adalah metode R & D atau Research and 
Development dengan menggunakan model ADDIE. Subjek uji coba penelitian ini terdiri dari ahli 
materi, ahli modul, dan peserta didik kelas X OTKP SMKN Mojoagung. Terdapat dua jenis data dalam 
penelitian ini yakni data kuantitatif dan data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara, angket, 
dan tes. Hasil belajar peserta didik dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji independent 
sample t-test. Penelitian ini menghasilkan E-Modul Korespondensi kelas X OTKP semester genap 
yang memuat konten-konten dan fitur yang interaktif agar dapat menarik minat belajar peserta 
didik. Pengembangan E-Modul ini dinyatakan sangat layak melalui uji validasi ahli materi, ahli modul, 
dan uji coba kelompok kecil. Selain itu, E-Modul Korespondensi juga dinyatakan efektif dibuktikan 
dengan adanya perbedaan yang signifikan terhadap perolehan nilai hasil belajar antara kelas 
eksperimen yang menggunakan E-Modul dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan E-Modul. 
Pada aspek kognitif, nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 86,72 lebih tinggi dari kelas kontrol 
dengan rata-rata sebesar 82,00. Nilai psikomotorik kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, disarankan agar E-Modul Korespondensi 
dapat digunakan sebagai bahan belajar peserta didik.  

Kata kunci: e-module; EPUB; kotobee; hasil belajar; korespondensi 
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1. Pendahuluan  
Pesatnya perkembangan teknologi saat ini berpengaruh terhadap seluruh aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan (Mulyani & Haliza, 2021). Digitalisasi pendidikan dapat 
dimanfaatkan oleh guru untuk lebih kreatif dan inovatif agar pembelajaran lebih 
menyenangkan dan tidak monoton. Keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi, literasi 
informasi, dan kemampuan komunikasi menjadi komponen penting dalam pembelajaran abad 
ini (Saripudin, 2015). Penggunaan alat-alat digital telah banyak tersedia bagi guru untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran sebagai salah satu upaya digitalisasi pendidikan (Antonietti 
et al., 2022). Peran guru pada era ini adalah sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 
dalam berpikir kreatif serta mengembangkan dan memanfaatkan media belajar yang inovatif 
(Sajidan et al., 2018). Pemanfaatan teknologi dapat dilakukan dalam pembelajaran dengan cara 
mengembangkan sumber belajar yang menarik (Hasanah et al., 2019). Salah satu contoh peran 
guru dalam digitalisasi pendidikan yakni mengembangkan E-Modul sebagai sumber belajar. E-
Modul yakni modul pembelajaran berbentuk digital yang memuat materi dalam teks dan 
gambar serta dikatakan layak digunakan sebagai bahan ajar (Herawati & Muhtadi, 2018).  
Penggunaan E-Modul dibantu oleh perangkat elektronik seperti komputer, laptop, hp, atau 
gawai lain yang mendukung penggunaan e-modul (Zainul et al., 2018). Karakteristik E-Modul 
yang baik yakni  self contained, self instruction, dapat berdiri sendiri, ramah pengguna, serta 
adaptif (Nanda Safitri et al., 2021). 

Mengetahui bahwa saat ini peserta didik termasuk generasi Z yang dapat dikatakan 
dekat dengan teknologi, maka banyak penelitian yang mengembangkan metode belajar 
berbasis teknologi (Hastini et al., 2020). Seperti penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan 
oleh (Meliana, 2020) dengan hasil E-Modul berformat EPUB pada mata pelajaran matematika 
dapat dikatakan layak untuk menunjang pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar 
dengan nilai ketuntasan klasikal sebesar 84,85%. Selaras pula dengan penelitian oleh 
(Riwanda et al., 2021) yang menyatakan bahwa materi digital berbasis EPUB dinilai efektif 
dalam peningkatan pemahaman peserta didik.  

Fokus dalam penelitian ini dilakukan di SMKN Mojoagung. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran Korespondensi di SMKN Mojoagung, pembelajaran 
hanya terbatas pada bahan ajar buku cetak sehingga kurangnya referensi yang digunakan. 
Padahal, SMKN Mojoagung sudah memberikan fasilitas yang menunjang pembelajaran 
berbasis elektronik. Sejauh ini, peserta didik juga dinilai kurang antusias dalam kegiatan 
pembelajaran terutama ketika mempelajari materi. Peserta didik banyak yang kurang tertarik 
dan bosan sehingga banyak yang menggunakan smartphone pada jam pelajaran berlangsung 
untuk bermain game maupun membuka media sosial. Hal ini tentunya akan berpengaruh 
terhadap pemahaman materi serta hasil belajar peserta didik. Melalui studi pendahuluan pada 
SMKN Mojoagung, ditunjukkan nilai hasil belajar yang cukup rendah sebagaimana nilai rata-
rata sebesar 71,97. Permasalahan ini mendorong peneliti untuk mengembangkan bahan ajar 
yang interaktif dan menarik minat belajar peserta didik. Bahan ajar yang dikembangkan 
berupa E-Modul berbasis EPUB yang dibuat menggunakan Kotobee. Pengembangan E-Modul 
dengan Kotobee pernah dilakukan sebelumnya oleh (Siano & Potane, 2022) pada mata 
pelajaran matematika, sedangkan E-Modul pada penelitian ini berisi materi pada mata 
pelajaran Korespondensi, khususnya siswa SMK kelas X OTKP semester genap. 

E-Modul yang dikembangkan menggunakan format EPUB dengan keunggulannya yaitu 
reflowable layout. E-Modul dibuat dengan bantuan Kotobee untuk mendukung konten 
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interaktifnya (Fitrianna et al., 2021). Pembaharuan versi juga masih dilakukan hingga saat ini 
versi 3.1 dengan sedikit update dari EPUB 3 (Darzentas & Petrie, 2018). E-Modul memiliki 
kesamaan dengan modul cetak dari segi fungsi yakni untuk peserta didik mempelajari materi 
pembelajaran secara mandiri (Aryawan et al., 2018). Sebagai pembeda dengan penelitian 
sebelumnya, penelitian ini menghasilkan E-Modul dengan konten yang lebih interaktif, soal 
latihan yang tersinkron dengan email guru, materi selama satu semester, dan E-Modul yang 
published di perpustakaan bersama. Keterbatasan produk ini yaitu pemutaran video 
pembelajaran hanya bisa diakses jika online serta E-Modul yang tidak dapat dicetak. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu menghasilkan E-Modul berbasis EPUB berbantuan Kotobee yang teruji 
valid dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X OTKP di SMKN 
Mojoagung. Hasil belajar ini berkaitan dengan motivasi dan kemandirian belajar siswa 
(Ningtiyas & Surjanti, 2021), sehingga pengembangan E-Modul yang interaktif dan menarik 
akan membantu kemandirian belajar siswa. Sehingga, diharapkan E-Modul dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh guru dan peserta didik sebagai bahan belajar mata pelajaran 
Korespondensi yang interaktif dan kreatif. 

2. Metode  
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE yang memiliki tujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dan 
infrastruktur suatu produk secara sistematis (Zuriah & Kautsar, 2020). Tahapan model ADDIE 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

Sumber: Sugiyono (2015) 

Tahap pertama pada model ADDIE yakni menganalisis masalah dalam pembelajaran. 
Pada tahap ini, wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan untuk 
mendapatkan informasi mengenai potensi dan masalah pada pembelajaran, serta analisis 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Memasuki tahap design, isi dan prototype E-Modul 
mulai dirancang sesuai silabus. Selanjutnya yaitu tahap development yang terdiri dari 3 
kegiatan. Pertama, pengembangan produk E-Modul menggunakan perangkat lunak Kotobee 
Author. Kedua, validasi produk oleh para ahli melalui lembar angket. Ketiga, revisi produk. 
Setelah produk direvisi, selanjutnya dilakukan uji coba kelompok kecil. Uji coba ini masuk ke 
dalam tahap implementation. Sebagai subjek uji coba kelompok kecil, 6 peserta didik kelas X 
OTKP menilai kelayakan produk dari segi pengguna. Selanjutnya dilakukan uji coba kelompok 
besar di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahap evaluation, dilakukan uji efektivitas 
penggunaan E-Modul Korespondensi terhadap hasil belajar peserta didik.  

Data penelitian terbagi menjadi data kualitatif yang didapatkan melalui wawancara 
guru, komentar, dan saran dari validator serta subjek uji coba serta data kuantitatif yang 
diperoleh dari perhitungan skor hasil angket validasi dan tes. Pemberian skor pada angket 
menggunakan skala likert. Data hasil belajar diperoleh dari tes yang terdiri dari tes tertulis dan 
praktik. Nilai tersebut akan diolah menggunakan uji normalitas dan uji independent sample t-
test menggunakan SPSS. Uji ini dilakukan untuk mengukur efektivitas penggunaan E-Modul 
Korespondensi terhadap hasil belajar peserta didik. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

3.1.1. E-Modul korespondensi berbasis EPUB berbantuan kotobee 

Penelitian ini menghasilkan E-Modul Korespondensi berbasis EPUB berbantuan 
Kotobee. E-Modul dengan format EPUB dapat mendukung guru dan peserta didik dalam 
pembelajaran secara mandiri melalui materi dan konten-konten interaktif yang tersedia 
(Harsono, 2007). Pada tahap analysis, pengumpulan data awal diperoleh melalui wawancara 
dengan guru mata pelajaran Korespondensi. Data-data yang didapatkan berupa proses 
pembelajaran yang berlangsung, sumber belajar, kendala, dan nilai akademik peserta didik 
saat ini yang akan digunakan sebagai dasar dari pengembangan E-Modul Korespondensi. 
Setelah mendapatkan data tersebut, Materi dirancang sesuai KI dan KD serta dilengkapi 
dengan video pembelajaran, gambar, dan latihan soal yang tersinkron dengan guru. Kemudian 
kerangka E-Modul juga disusun berurutan dari sampul hingga bagian penutup. Pada tahap 
selanjutnya, E-Modul Korespondensi dikembangkan dengan cara transkrip materi dan bahan-
bahan E-Modul ke dalam aplikasi Kotobee Author. E-Modul ini memuat materi KD 3.7 
Menganalisis Surat Dinas sampai KD 3.10 Evaluasi Kegiatan Korespondensi. Tampilan E-Modul 
Korespondensi setelah dikembangkan adalah sebagai berikut. 

 

    

Gambar 1. Cover    Gambar 3. Table of Contents 



Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Pendidikan (JEBP), 2(3), 2022, 308-320 

312 
 

    

Gambar 4. Materi Pembelajaran  Gambar 5. Video Pembelajaran 

Tampilan tersebut merupakan preview dari E-Modul Korespondensi yang telah 
dikembangkan. Pada Gambar 2, ditampilkan cover E-Modul yang telah memuat logo instansi, 
judul, mata pelajaran, serta sasaran pengguna. Gambar 3 menunjukkan daftar isi dan materi 
yang dimuat dalam E-Modul. Fitur hyperlink dalam daftar isi memudahkan peserta didik untuk 
membuka materi yang akan dipelajari. Gambar 4 merupakan tampilan dari pemaparan materi 
yang di dalamnya terdapat materi, konten interaktif, serta fitur penunjang belajar mandiri. 
Tersedianya fitur interaktif seperti menambahkan catatan, highlight, dan lookup menjadi  salah 
satu kemudahan dan keunggulan dalam penggunaan E-Modul  (Hisbiyati & Khusnah, 2017). 
Pada Gambar 5 disajikan video pembelajaran dalam E-Modul yang terhubung dengan YouTube. 
E-Modul Korespondensi disusun dengan format reflowable layout, yang merupakan salah satu 
keunggulan EPUB (Hasbiyati, 2017).  

3.1.2. Kelayakan E-Modul 

E-Modul Korespondensi yang telah dikembangkan selanjutnya akan diuji kelayakannya 
melalui validasi ahli dan uji coba kelompok kecil. Aspek validasi materi mencakup aspek 
keterkaitan materi, penyajian materi, aspek bahasa, dan aspek evaluasi (Prasetiyo dan 
Perwiraningtyas, 2017). Validasi materi dilakukan oleh guru program keahlian OTKP dengan 
kriteria memiliki pengalaman dan wawasan dalam pengembangan bahan ajar korespondensi, 
memiliki gelar akademik pendidikan, serta pemahaman kurikulum yang baik. Hasil validasi 
ahli materi disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Jumlah Soal ∑x ∑xi 
Keterkaitan materi 6 29 30 
Penyajian materi 2 10 10 
Aspek Bahasa  2 10 10 
Aspek Evaluasi 4 18 20 
Total 67 70 
Persentase 96% 



Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Pendidikan (JEBP), 2(3), 2022, 308-320 

313 
 

Berdasarkan analisis data pada Tabel 1, diperoleh persentase sebesar 96% dengan 
keterangan termasuk kriteria “Sangat Valid” yang artinya E-Modul Korespondensi sangat layak 
digunakan berdasarkan keempat aspek yang dinilai. Aspek pertama merupakan keterkaitan 
materi yang mencakup kesesuaian materi dengan indikator dan KD serta keruntutan dan 
kelengkapan materi. Aspek kedua yakni penyajian materi yang mencakup kesesuaian media 
pendukung materi. Aspek ketiga yakni aspek bahasa yang mencakup penggunaan bahasa yang 
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Aspek keempat mencakup kesesuaian, tingkat 
kesulitan soal, dan pemberian feedback. Tiap aspek memperoleh nilai yang tinggi sehingga 
hasil ini menerangkan bahwa E-Modul Korespondensi sangat layak digunakan sebagai 
pendamping belajar.  

Selanjutnya dilakukan validasi oleh seorang ahli yang merupakan dosen pendidikan 
administrasi perkantoran yang memiliki wawasan dan pengalaman dalam pengembangan E-
Modul berbasis EPUB. Aspek validasi modul mencakup aspek fisik/tampilan, aspek 
pendahuluan, dan aspek pemanfaatan (Sungkono, 1989). Tabel hasil validasi ahli modul 
disajikan berikut. 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Modul 

Aspek Jumlah Soal ∑x ∑xi 
Fisik/Tampilan 4 20 20 
Pendahuluan 3 15 15 
Pemanfaatan  5 24 25 
Total  59 60 
Persentase   98% 

Berdasarkan perhitungan data hasil validasi ahli modul, didapatkan persentase sebesar 
98% yang berarti E-Modul Korespondensi sangat layak digunakan sebagai pendamping belajar 
dan telah memenuhi kriteria aspek fisik/tampilan, pendahuluan, dan pemanfaatan. E-Modul 
selanjutnya direvisi sesuai saran ahli dan diujicobakan kepada kelompok kecil. Uji coba produk 
terhadap kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui respon pengguna dan mengetahui 
apabila terdapat kesalahan bahasa maupun pengetikan pada modul. Tabel berikut menyajikan 
data hasil uji coba kelompok kecil. 

Tabel 3. Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil 

Aspek Jumlah Soal ∑x ∑xi 
Materi 3 82 90 
Audio 3 81 90 
Visualisasi 3 82 90 
Total  245 270 
Rata-rata   91% 

Berdasarkan analisis tersebut, didapatkan persentase sebesar 91% dengan keterangan 
termasuk kriteria “Sangat Valid” yang berarti E-Modul Korespondensi sangat layak dan 
menarik peserta didik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Sebanyak 6 peserta didik 
menilai E-Modul Korespondensi dari aspek materi, audio, dan visualisasi telah terpenuhi 
dengan baik dibuktikan dengan rata-rata nilai ∑x berada di atas 80. 
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3.1.3. Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Menurut (Dr. Julhadi & Nur Kholik, 2021; Hamalik, 2013; Teni Nurrita, 2018), hasil 

belajar merupakan suatu perubahan yang dicapai peserta didik setelah melakukan 
pembelajaran. Setelah diujicobakan pada kelompok kecil, selanjutnya dilakukan proses uji 
coba kelompok besar untuk mengetahui efektivitas penggunaan E-Modul Korespondensi 
terhadap hasil belajar peserta didik. Peserta didik kelas eksperimen yang terdiri dari 35 orang 
diberikan E-Modul Korespondensi, sedangkan pada kelas kontrol diberikan media berupa PPT 
sebagai pendamping kegiatan pembelajaran. Kegiatan penelitian dilakukan selama 2 kali 
pertemuan pada mata pelajaran Korespondensi. Penilaian dilakukan melalui tes kognitif dan 
psikomotorik. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data hasil belajar. Uji 
normalitas yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS disajikan dalam tabel 
berikut. 

Tabel 4. Tests of Normality 

 
Kelompok 

Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 
Nilai Kognitif Eksperimen ,942 35 ,066

Kontrol ,960 35 ,228
Nilai Psikomotorik Eksperimen ,951 35 ,120

Kontrol ,954 35 ,149

Berdasarkan rumus Shapiro Wilk, nilai kognitif dan psikomotorik baik dari kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05 sehingga dikatakan 
data berdistribusi normal. Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji independent sample t-
test. Hasil dari analisis data dapat dilihat pada grafik berikut. 

 
Gambar 6. Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Gambar 6, kelas eksperimen yang menggunakan E-Modul Korespondensi 
memperoleh nilai yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh nilai 
rata-rata 86,74 dan kelas kontrol sebesar 82,00 pada nilai kognitif melalui tes tertulis yang 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 4 soal esai. Sedangkan nilai psikomotorik didapatkan dari 
hasil praktik mengirim E-Mail. Pada aspek ini pun kelas eksperimen lebih unggul 3,12 poin dari 
kelas kontrol. 
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Tabel 1. Independent Sample T-Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

Nilai Kognitif Equal 
variances 
assumed 

,958 ,331 2,139 68 ,036 4,743 2,218 ,317 9,168 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  2,139 65,33 ,036 4,743 2,218 ,315 9,170 

Nilai 
Psikomotorik

Equal 
variances 
assumed 

2,893 ,094 2,305 68 ,024 3,114 1,351 ,419 5,810 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  2,305 65,05 ,024 3,114 1,351 ,416 5,812 

Sesuai dengan Tabel 5, didapatkan nilai signifikansi untuk independent sample t-test 
sebesar ≤ 0,05 pada nilai kognitif dan psikomotorik baik di kelas eksperimen maupun kontrol. 
Hasil belajar kognitif memiliki nilai Sig.(2-tailed) 0,036 maka dapat dikatakan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Begitu pula pada hasil belajar psikomotorik dengan nilai 
Sig.(2-tailed) sebesar 0,024 ≤ 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol dengan perbedaan rata-rata sebesar 3,114. 

3.2. Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah modul elektronik berbasis EPUB menggunakan 
perangkat lunak Kotobee dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
X OTKP di SMKN Mojoagung. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi 
dalam pendidikan yang semakin mudah dan terjangkau. Pemanfaatan teknologi ini sayangnya 
kurang maksimal dilakukan dalam pembelajaran Korespondensi di SMKN Mojoagung, padahal 
fasilitas yang tersedia sudah mendukung. Selain itu, peserta didik saat ini dapat dikatakan 
sebagai Generasi Z yang melek teknologi. Menurut Berkup (dalam Hastini et al., 2020), generasi 
Z mengoperasikan teknologi dengan cepat dan menyukai hal-hal yang kreatif. Sayangnya, 
terkadang mereka bermain gadget sampai lupa waktu seperti yang beberapa kali terjadi di 
mata pelajaran Korespondensi.  

Sebagai buku yang berbentuk digital, E-Modul didukung dengan berbagai format seperti 
PDF, HTML, EPUB, dan lain-lain (Hailey & Walton, 2012). E-Modul berbasis EPUB memiliki 
keunggulan untuk menempatkan audio dan video didalamnya sehingga membuat E-Modul 
tersebut lebih interaktif dan menarik pengguna (Binas et al., 2012). Mendukung hal tersebut, 
Hasanah et al. (2019) menyatakan bahwa E-Modul berformat EPUB memiliki keunggulan lain 
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berupa optimasi penyesuaian tampilan layar pengguna (reflowable layout) sehingga tidak 
perlu khawatir mengenai font maupun gambar yang terlalu kecil atau terlalu besar. Dalam 
penelitian ini, E-Modul berbasis EPUB dikembangkan menggunakan perangkat Kotobee. 
Kotobee digunakan dalam penelitian ini karena dianggap dapat mengembangkan E-Modul 
berformat EPUB yang lebih interaktif karena didukung oleh fitur-fiturnya sebagaimana 
penelitian yang dilakukan oleh Thi Thu Hoai (2019). Peserta didik mencapai level kepuasan 
ketika menggunakan E-Book interaktif yang dikembangkan dengan Kotobee serta adanya 
perbedaan yang signifikan terhadap tes hasil belajar yang diberikan (Siano & Potane, 2022). 
Kekurangan dari E-Modul Korespondensi ini sendiri adalah video pembelajaran yang harus 
diakses secara online karena membutuhkan koneksi internet. 

Pada penelitian ini, E-Modul Korespondensi termasuk dalam kategori sangat valid dan 
sangat layak. Validasi ahli materi diukur dari aspek berupa keterkaitan materi, penyajian 
materi, bahasa, dan evaluasi. E-Modul yang dikembangkan ini memuat materi yang disusun 
berdasarkan analisis pada KI, KD, serta silabus yang berlaku, sesuai dalam aspek validitas 
materi sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar oleh peserta didik (Magdalena et al., 
2020). Aspek penyajian materi memperoleh nilai tertinggi, yang artinya media pendukung 
materi telah memenuhi dan sesuai dengan materi pembelajaran. Begitu pula dengan bahasa 
yang digunakan sudah sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Sedangkan aspek yang 
dinilai dalam validasi ahli modul mencakup aspek fisik, pendahuluan, dan pemanfaatan. Aspek 
fisik dan pendahuluan memiliki nilai yang sama tinggi, namun pada aspek pemanfaatan masih 
perlu diperbaiki. Perbaikan dilakukan setelah menerima saran dari para ahli. Berdasarkan 
komentar dari pengguna, E-Modul Korespondensi dinilai sangat jelas, mudah dipahami, dan 
menarik. Selaras dengan pendapat Daryanto (dalam Wulansari et al., 2018), E-Modul yang baik 
mempunyai beberapa karakteristik, beberapa diantaranya yakni self instruction dan user 
friendly. Petunjuk penggunaan yang termuat serta tampilan yang mudah digunakan akan 
membantu peserta didik untuk mengoperasikan sehingga dapat mengetahui tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Hal tersebut mendukung E-Modul Korespondensi memiliki 
karakteristik E-Modul yang baik. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian, E-Modul Korespondensi yang dikembangkan 
dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut Asrowi et al. (2019), 
kelas yang menggunakan E-Book interaktif memiliki nilai yang lebih baik dibanding buku 
cetak. Hal ini dipengaruhi adanya fitur-fitur interaktif serta adanya latihan soal dalam E-Modul 
yang memudahkan peserta didik memahami materi. Pendapat ini didukung oleh penelitian 
Chen & Su (2019) bahwa fitur-fitur yang terdapat dalam buku interaktif seperti menambahkan 
bookmark, highlight, dan notes secara signifikan dapat membantu kemampuan akademiknya. 
Selaras pula dengan Goneda et al. (2021), hal tersebut membuat peserta didik lebih memahami 
materi karena mendapat dukungan secara visual maupun audio-visual. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi karena di dalam E-Modul Korespondensi sudah terdapat latihan soal. 
Jawaban dan skor peserta didik yang dikerjakan dalam E-Modul akan tersinkron melalui E-
Mail guru dan guru dapat memberi feedback pada peserta didik. Sugiono (2017) menyatakan 
bahwa intensitas latihan soal berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  

Tercapainya 3 aspek hasil belajar, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik merupakan 
syarat peserta didik dikatakan berhasil (Nurlaili & Dani, 2022). Ranah kognitif dinilai sebagai 
salah satu aspek penting penentu keberhasilan peserta didik. Menurut teori Taksonomi Bloom, 
proses kognitif mencakup indikator konsep C1 hingga C6 (Qadar, 2015). Aspek hasil belajar 
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lainnya yakni psikomotorik yang disebut sebagai penilaian terhadap kemampuan peserta didik 
yang berhubungan dengan keterampilan dalam pembelajaran (Dr. Julhadi & Nur Kholik, 2021). 
Menurut Sudjiono (dalam Saputri et al., 2018), ranah psikomotorik atau skill adalah kelanjutan 
ranah kognitif dan afektif. Ranah psikomotorik dalam pembelajaran berhubungan dengan 
kegiatan yang melibatkan otot dan kekuatan fisik (Nurwati, 2014). Pada penelitian ini, nilai 
kognitif didapatkan dari tes yang berisi 10 soal pilihan ganda dan 4 soal esai. Sedangkan nilai 
psikomotorik diperoleh dari kegiatan praktik mengirim E-Mail. Indikator penilaian aspek 
psikomotorik mencakup persiapan kerja, proses, hasil kerja, dan sikap kerja. Rata-rata nilai 
aspek proses berada lebih unggul, yang artinya peserta didik dapat mengoperasikan E-Mail 
dan mengirim E-Mail dengan baik. Analisis data membuktikan pula bahwa di antara hasil 
belajar kognitif dan psikomotorik, perolehan rata-rata nilai peserta didik lebih tinggi pada 
aspek psikomotorik. Hal ini disebabkan oleh karakteristik peserta didik yang lebih menyukai 
kegiatan praktik. Penelitian oleh (Saragih, 2017) menyebutkan bahwa peserta didik lebih cepat 
memahami pembelajaran secara praktik daripada mendengarkan teori karena mereka terlibat 
langsung dalam pembelajaran. Dengan hal ini maka dapat dikatakan bahwa E-Modul 
Korespondensi berbasis EPUB berbantuan Kotobee layak dan efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

4. Simpulan  
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan bahan ajar berupa E-Modul 

Korespondensi berbasis EPUB berbantuan Kotobee yang berisi materi pada mata pelajaran 
Korespondensi kelas X semester genap. E-Modul Korespondensi ini telah diuji kelayakannya 
melalui validasi ahli materi, validasi ahli modul, serta uji coba kelompok kecil. Data hasil uji 
coba diperoleh dari angket yang kemudian dianalisis sehingga membuktikan bahwa E-Modul 
yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. Kemudahan 
penggunaan E-Modul Korespondensi membantu peserta didik untuk dapat selalu belajar 
kapan saja dan didukung dengan konten-konten interaktif agar belajar terasa tetap menarik. 
Penggunaan E-Modul Korespondensi juga mempengaruhi hasil belajar peserta didik dengan 
adanya perbedaan yang signifikan baik pada aspek kognitif maupun psikomotorik. Kelas 
eksperimen yang menggunakan E-Modul Korespondensi memiliki nilai rata-rata yang lebih 
tinggi dari kelas kontrol yang tidak menggunakan E-Modul. Pada penelitian selanjutnya, 
diharapkan video pembelajaran yang ada dalam E-Modul dapat tersedia tanpa membutuhkan 
koneksi internet agar peserta didik dapat belajar tanpa terkendala kuota atau sinyal. Selain itu, 
diharapkan intensitas kuis dapat ditambah dan guru dapat lebih sering memberi feedback agar 
peserta didik lebih memahami materi. 
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